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ABSTRAK

Fitria, 2021. “Implementasi Kebijakan Penertiban Hewan Lepas Di
Wilayah Kecamatan Bone Raya Kabupaten Bone Bolango”. Program Studi S-
1 lImu Administrasi Publik, Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas
Negeri Gorontalo dengan Pembimbing I Dr.Zuhri Abdussamad, S.I.K., M.Si dan
Pembimbing Il Dr. Fenti Prihatini Dance Tui, S.Pd, M.Si.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi kebijakan Penetiban
Hewan LepasDi Wilayah Kecamatan Bone Raya Kabupaten Bone Bolango
mengenai implementasi kebijakan Penertiban Hewn Lepas, perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi dan mengenai faktor-faktor yang menentukan keberhasilan
implementasi penetiban hewan lepas, komunikasi, sumber daya, disposisi dan
struktur birokrasi. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan bahwa Implementasi
kebijakan dalam hal ini Peraturan Daerah Nomor 39 Tahun 2006 Tentang
penertiban hewan lepas, dilihat dari segi perencanaan sudah dilakukan oleh
pemerintah desa dimasing-masing desa yang ada di Kecamatan Bone Raya, adapun
pelaksanaan sesuai dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa belum efektif
kebijakan desa dikarenakan masih adanya masyarakat yang belum mengindahkan
harapan kebijakan. Berikut peneliti melihat dari hasil evaluasi belum keseluruhan
desa yang menerapkan kebijakan yang sudah dibuat oleh pemerintah desa sehingga
dapat disimpulakan bahwa kebijakan belum efektif diterapkan oleh masyarakat
desa. 2). Faktor yang menentukan implementasi kebijakan peneliti melihat dari
bentuk komunikasi antara pemerintah desa, pemerintah kecamatan dan masyarakat
sudah dibangun dengan baik. Adapun sumber daya yang menjadi faktor penentu
implementasi kebijakan yakni sumber daya manusia yang sudah diberikan
tanggungjawab oleh kepala desa dalam menanagani hewan ternak yang berkeliaran
dalam hal ini mengawal kebijakan desa yang sudah disepakati hanya ada di
beberapa desa, sebab desa lainnya masih tahap perencanaan. Disposisi menjadi
salah satu faktor pendukung karena aparat desa dan masyarakat yang sudah masuk
dalam Tim Satuan tugas (SATGAS) sudah dibekali dengan penegtahuan terkait
harapan dari kebijakan tentang penertiban hewan lepas. Adapun stuktur birokrasi
dilihat dari segi struktur tim satgas sudha dibuat oleh pemerintah desa hanya saja
beberapa desa belum melakukan hal yang sama.

Kata kunci: Implementasi Kebijakan, Penertiban Hewan Lepas
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ABSTRACT

Fitria, 2021 “Implementation of the Palicy for Controlling Loose Animals in Bone
Raya District, Bone Bolange Regency.” Department of Public Administranien, Faculty of
Sevel Sciences, Dmversitas Negern Gorontalo. Prineipal Supervasor: Prof. Dr Anfin Tahir,
M.Si. Co-supervisor: Rustam Tohop, S.Pd., M.Si.

The present work explores the inplementation of the policy for comroliimg loose anmals
m Hone Raya Iistrict, Bone Rolango Regency. [t focuses on planming, implementation,
evaluation with communication, resources, disposition and bureancratic siructure, and the sub-
focus Additionally, this descriptive qualitative rasearch employed a qualitative approach

Based on the results, the implementation of policies. in this case the Regional Regulation
No 39 of 2006 amceming contml of loose ammals, sre seen from the perspective of 1)
planning, bas been explamed by each village 11 Bone Raya Distuct. 1o terms of 2)
mplementation, polreies have not been elfechively carned oul because some communbies sull
have not heeded policy expectations. Furthermore, 3) the evaluation resuls show that not all
villages have mnplemented the village govermment policies. It concludes that the village
communities have not effectively implemented the policies

In additton, factors that deteroune policy unplementation are seen fram 1)
communication between the village govermnent, sub-district government, and the community
(well developed). 2) Lhe determining factor in implementing the policies are human resources.
The village head has given them respoosibility i handling romning livestock. In s case,
guarding the agreed-upon village policies only exist in a few villages because other villages are
stll in the planming stage. 3) Disposition s one of the supporting factors because village olficials
and the community meluded m the task force team (SATGAS) have been equipped with
knowledge regarding the expectalions ol pelicies on controlling loese ammals Foally, 4) the
bureancratic dructure m temms of the structure of the fask force team has been made by the
village govermnment, yetsome villages have not done the same thing.

Keywards: Implementation of the Policy , Controlling Loose Animals.
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